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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 
 
      Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan oleh 

kolaborator dan peneliti diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan bermain 

dapat meningkatkan proses pembelajaran guling depan dan meningkatkan 

kemampuan guling depan siswa. Dari penilaian proses pembelajaran guling 

depan meningkat dari semua indikator yang terdapat pada instrumen proses 

pembelajaran sudah mencapai skor 4 atau baik dan tingkat kemampuan guling 

depan siswa sudah dapat dikatakan berhasil karena  95% siswa sudah 

mencapai nilai diatas KKM.  

 Dengan demikian proses pembelajaran guling depan kelas III SD Negeri 2 

Majasari Kecamatan Pagentan Kabupaten Banjarnegara berhasil. 

B. Implikasi Penelitian 

      Dari hasil penelitian ini menunjukan proses pembelajaran guling depan 

dengan pendekatan bermain siswa kelas III SD Negeri 2 Majasari mengalami 

peningkatan, sehingga sabagai guru untuk meningkatkan pembelajaran yang 

baik perlu memberikan variasi pembelajaran berupa permainan agar hasil 

lebih meningkat dan siswsa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran 

guling depan. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

a. Keterbatasan penelitian ini kurang memperhitungkan pelaksanaan guling 

depan pada matras miring. 

b. Penghitungan keberhasilan guling depan setiap siswa yang melakukan 

belum dengan rumus skor perolehan x skor maksimal  

               10 

D. Saran-saran 

1. Bagi siswa, agar selalu bersungguh-sungguh dan konsentrasi dalam 

mengikuti pembelajaran guling depan ataupun pelajaran pendidikan 

jasmani lainnya. 

2. Bagi sekolah, hendaknya sekolah menyediakan ataupun memperbaharui 

sarana dan prasarana olahraga senam lantai, sehingga siswa yang berbakat 

dapat mengembangkan kemampuannya terutama senam lantai dan olahraga 

lainnya pada umumnya 

3. Diharapkan peneliti yang lain dapat digunakan sebagai wacana dan dapat 

diupayakan pengembangan penelitian tentang guling depan. 

4. Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian yang sama dengan 

penelitian ini seyogyanya jangan menggunakan matras miring. 

5. Cara menghitung hasil belajar menggunakan rumus  

skor perolehanx skor maksimal 

      10 
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